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ABSTRAK 
Indonesia berada di pertemuan tiga lempeng tektonik (Eurasia, Indo-Australia, dan 

Pasifik), yang membuatnya rentan terhadap bencana alam. Sebanyak 70% wilayah 

Indonesia adalah lautan yang rawan tsunami, dan daerah dengan curah hujan tinggi 

berpotensi longsor. Longsor dapat menyebabkan keruntuhan bangunan. Di bawah 

beban lateral, lantai dengan dinding bata berperilaku seperti benda kaku, 

menghasilkan gaya lateral yang diperkuat dan perpindahan yang lebih besar pada 

lantai yang lebih lemah, yang dikenal sebagai mekanisme soft story. Penelitian ini 

mempelajari pengaruh bangunan dengan mekanisme soft story di daerah rawan 

gempa. Menggunakan pendekatan numerik dan simulasi gempa dengan 

STERA_3D, penelitian ini mengevaluasi bagaimana struktur geometri dan distribusi 

kekuatan mempengaruhi kinerja seismik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bangunan dengan soft story sangat mempengaruhi kinerja saat gempa, dengan 

kekakuan yang kurang, penyimpangan lantai yang besar, dan tingkat kerusakan 

tinggi. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji bangunan soft story di Indonesia. 

Penelitian ini mencakup 15 model bangunan (9 model non soft story dan 6 model 

soft story). Hasil analisis pushover, inter story drift, dan fragility curve dari 

STERA_3D menunjukkan perbedaan signifikan antara model non soft-story dan soft 

story, dengan model soft story menunjukkan nilai keruntuhan yang lebih besar dan 

lebih rentan terhadap kerusakan struktural. 

Kata kunci : Fragility curve, Soft Story, Pushover, STERA_3D 
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ABSTRACT 
 

Indonesia sits at the confluence of three tectonic plates (Eurasian, Indo-Australian 

and Pacific), which makes it vulnerable to natural disasters. As much as 70% of 

Indonesia is ocean, which is prone to tsunamis, and areas with high rainfall are 

prone to landslides. Landslides can cause building collapse. Under lateral loads, 

floors with brick walls behave like rigid bodies, resulting in amplified lateral forces 

and larger displacements on weaker floors, known as the soft story mechanism. 

This research studies the effect of buildings with soft story mechanism in 

earthquake-prone areas. Using a numerical approach and earthquake simulation 

with STERA_3D, this research evaluates how structural geometry and strength 

distribution affect seismic performance. The results show that soft story buildings 

severely affect seismic performance, with poor stiffness, large floor deviations, and 

high damage rates. Therefore, it is important to study soft story buildings in 

Indonesia. This study includes 15 building models (9 non-soft story models and 6 

soft story models). The pushover, inter story drift, and fragility curve analysis 

results from STERA_3D show significant differences between the non-soft-story 

and soft story models, with the soft story models exhibiting larger collapse values 

and being more prone to structural damage. 

Keywords: Fragility Curve , Soft-Story, Pushover, STERA_3D 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


